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ABSTRAK

Penggambaran penuh represif dan limitatif terhacap wanita di media massa umum
merupakan latar belakang kaiian dilakukannya kajian ini. Apakah penggambaran semacam itu juga
dijumpai pada teks anak-anak semacam komik merupakan pertanyaan pokok yang coba dijawab
melalui kajian ini. Berdasarkan hal itu, penelitian ini bermaksud uniuk menggambarkan berbagai
kekerasan terhadap wanita dalam komik anak-anak di Indanesia, menjelaskan struktur naratiinya,
serta menemukan ideclogi gender dominan di dalamnya denjgan menggunakan metode naratologi.
Sampel penelitian ditentukan secara purposive pada komik Doraemon, Kobo Chan, dan Crayon
Shinchan,

Hasil penelitian menunjukkan, secara sintaksis slruktur naralif komik anak-anak tidak

sepérti struktur cerita anak-anak konvensional, Secara semantis, lebih banyak kekerasan strukturat
terhadap tokoh wanila dibanding kekerasan persdnal. Secara pragmatis, komik telah menjadi
media komunikasi yang efeklif untuk menunjukkan domastifikasi terhadap kaum wanita. Di
belakang semua ifu ternyala adalah patriarkisme dan kapitalisme. Perlu kajian lagi secara
komprehensif terhadap {eks-teks anak-'anak yang fain uniuk menunjukkan bagaimana kedua

ideologi tersebut menunjukkan dominasinya.
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SUMMARY

Women were described represively and limitatively on adult’s mass media. Was the same
description be seen on children’s text such as comic book? This research aimed to describe
violence on women in comic, to show itg narative structure, and to find dominant ideology.
Naralology analysis was used to answer the objectives. Samples were chosen purposively on
comic book such as Doragmon, Kobo Chan, and Crayon Shinchan. The result showed that the
structure of these comics did not use conventional structure such as on written version of children’s
stories. Semantically, there were many structurall violence depending on personall viclence to
women. Pragmatically, these comics become an effective medium to influence its reader on
women’s role in domestic sphere. Patriarchism and capitalism were ideology that lied on these
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KATA PENGANTAR

Penggambaran penuh represif dan fimitatif terhadap wanita di media massa umum
merupakan latar belakang kajian ditakukannya kajian ini. Apakah penggambaran semacam itu juga
dijumpai pada teks anak-anak semacam komik merupakan pertanyaan pokck yang coba dijawab
melalui kajian ini. Berdasarkan hal itu, penelitian ini barmiaksud untuk menggambarkan berbagai
kekerasan terhadap wanita dalam komik anak-anak di indonesia, menjelaskan struktur naratifnya,
serta menemukan ideologi gender dominan di dalamnya dengan menggunakan metode naratologi.

Penulis mengucapkan syukur Alhamdufiilah dikarenakan sudah berhasil menyelesaikan
penyusunan taporan penelitian ini. Untuk itu penulis menyadari sepenubnya bahwa keberhasilan
menyelesaikan laporan ini tidak terlepas dari keterlibatan beberapa pihak, baik secara iangsung
maupun lidak langsung.

Pertama penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada Kepala Bagian Proyek
Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia, Direktorat Janderal Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional R! yang telah memungkinkan dilakukannya penelitian ini. Berikutnya kepada
Ketua Lembaga Penglitian Universit;as Diponegoro yang telah memberikan pembinaan dan
cenmgawasan selama peneliian berangsung. Selanjulnya kepada Dekan Fisip Undip ucapan
terima kasih itu juga perlu disampaikan karena ielah mengijinkan penulis untuk menggunakan jam-
jam. produktif-untuk melaksanakan penelit'ian ini. Kepada pihak-pihak fainnya yang belum sempat
dituliskan di sini ucapan terima kasth juga penulis sampaikan atas semua bantuannya selama
proses penelitian berlangsung hingga penyusunan laporas ni.

Semoga hasil penelifian ini membawa manfaat dagi penyadaran akan arti penfing hidup
berdampingan secara damai bagi laki-laki dan perempuan tanpa saling bersitegang satu sama lain
di masyarakat. sebagaimana diharapkan, | | _

Tak ada gading yang tak retak. Demikian juga dengan diri penulis. Apabila selama proses
pelaksanaan penelitian dan penyusunan laporan ini terdapat hal-hal yang entah itu disengaja atau
tidak telah membuat pihak-pihak tertentu merasa tidak berkenari, dengan segala kérendahan hati,
penutis mohon maaf yang sebesar-besamya.

Semarang, September 2002
Hormat Kami,

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

| Membanjirnya komik-komik impor, terutama dari Jepang, sejak tahun 1990-an ternyata mendapat
sambutan yang luar biasa di kalangan anak-anak di Indonesia. Komik semacam Doraemon, Kobochan,
Crayon Shinchan, Chinmi, Kenji, Saint Seiya, Tiger Wong, Candy-Candy, dan sebagainya banyak dijumpai
di tokok-toko buku. Bahkan, Doraemon telah menjadi bacaen yang relatif lebih disukai oleh anak-anak.
Acaranya di televisi pating banyak ditonton anak-anak dibanding film-film sejenisnya (intisari, Junt 1996).
Sekarang ini Kobochan dan Crayon Shm‘chan juga merupakan tontonan dan bacaan yang banyak dicari,
tidak hanya oleh anak-anak bahkan juga gleh orang-crang deviasa.

Keberadaan komik untuk anak-anak tersebut, selain disambut dengan kegembiraan, teryata juga
menimbulkan rasa was-was pada sebagian masyarakat kita. launcuinya kegembiraan it lebih disebabkan
selama ini Indonesia mengalami kelangkaan media kbmunikas;i cetak dalam bentuk komik ini. Komik-komik
lokal telah menjauhkan anak-anak dari media komunikasi yang mempunyai potensi informatif dan edukatif
besar ini. Hal itu disebabkan cerita komik-komik lokal jauh dari pengalaman keseharian anak-anak kita.
Berbeda dengan komik-komik dari Jepang yang isinya merupakan realitas keseharian anak-anak dengan
segala kekonyolan dan kegembiraannya (Cholis, 1996). Akan tetapi isi yang demikian ini ternyata juga
menimbutkan problematika tersendiri. Dan disanalah rasa khawatir itu bermuara.

Rasa knawatir terhadap komik impor dant Jepang itu iebih disebabkan sifat represif dan diskfiminatifnya
terhadap keberadaan kaum wanita. Komik semacam Crayon Shinchan, misalnya ditengarai, menyebarkan
informasi yang penuh dengan pelecehan secara seksual terhadap kaum wanita (Kompas, 17 Januari
2001; 6 Pebruari 2001). Bahkan bukan tidak nmungkin hat serupa juga dijumpai pada komik-komik lain yang
sangat digemari oleh anak-anak, misainya Doraemon ataupun Kobochar.

Menurut Scbary, kaum wanita menjadi pihak yang paling rentan mengalami tindak kekerasan karena
kekhususan-kekhususan yang dimiliki tubuhnya (Ninuk, 2000). Berbagai instrumen budaya populer tefah
menjadikan kekhususan tubuh wanita tersebut sebagal kamoaditas. Mulai dari film, iklan, surat kabar,
majalah, tabloid, hingga komik menggunakan kekhususan tubuh wanita itu sebagai kiat dagang yang jitu.

Sebagaimana dinyatakan oieh Hartiningsih (2000), ideclogi yang merendahkan wanita terus muncuf
dalam pemilihan gambar, kata (diksi} dan seluruh visi berita. Media massa secara umum juga terus
menggunakan perempuan sebagal komoditas, cbyek seks dan kekerasan, entah melalui gambar, maupun
pemberitaan.
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Berbagai kajian yang dilakukan oteh Bemmelen (1998), Ibrahim dan Suranto (1998), Gupta dan Jain
(datam Media Asia,1998: 34), Siew dan Kim (dalam Media Asfa, 1936; 75), (Wolf, 1997), Steeves (dalam
Creedon, 1993: 3941) menunjukkan, media selalu menampilkan kaum wanita sebagai kaum yang
tertindas, Wanita oleh media, baik mefalui iklan atau berita, senantiasa digambarkan sangat tipikal yait_u
tempatnya ada di rumah, berperan sebagai ibu rumah tangga dan pengasuh, fergantung pada pria, tidak
mampu membuat keputusan otanom/ penting, menjalant profesi yang terbatas, selaiu mefihat pada dirinya
sendiri, sebagai obyek seksual/simbol seks, dan bersikap pasif, serta menjalankan fungsi sebagai
pengkonsumsi barang/jasa dan alat pembujuk. Selain itu, exsistensi wanita juga tidak terwakili secara
proposional di media massa, baik dalam media hiburan maupun dalam media berita,

Sementara itij, dalam penelitiznnya Sunarto (2000) menemukan, cerita-cerita yang dimuat oleh
majalah anak-anak temyata mempunyai potensi besar unluk menimbulkan pengaruh ideologis yang
merugikan kepentingan kaum wanita. Hal itu disebabkan dalem cerita fersebut kaum wanita diberi peran
yang sangat terbatas. Aktivitas kaum wanita lebih banyak ditempatkan pada sektor domestik untuk
menjalankan fungsi reproduklif, Bahkan fidak iarang, kaum wanita dihilangkan eksistensinya.

Dalam bahasa Fry (dalam Richardson dan Taylor, 1993), kaum wanita itu telah mengalafni kekerasan
dan penindasan yang dilakukan oleh suatu jaringan kekuasaan dalam berbagai bentuk, misalnya berupa
diskriminasi kerja, diskriminasi upah, pelecehan seksual, ketergantungan pada suami, pembatasan peran
sosial sebagai wanita, istri, dan ibu rumah fangga, dan sebagainya.

Kekerasan ferhadap kaum wanita itu kini mewujud dalam bentuknya yang kongkrit dan abstrak.
Sebagaimana dinyatakan oleh Sunarfo (2000), kekerasan terhadap kaum wanita mempunyai dua bentuk.
Pertama kekerasan di rumah yang bersifat kongkrit dan kedua kekerasan di fingkungan sosialnya yang
bersifat abstrak: Kekerasan di rumah biasanya terjadi dalam bentuk kekerasan fisik ofeh suami terhadap
istrinya. Kekerasan df lingkungan sosial terjadi dalam bentuk perlakuan diskriminatif terhadap kaum wanita
untuk menjalankan fungsi-fungsi sosialnya. , _ .

“Meningkainya kekerasan yang terjadi pada kaum warita dewasa ini sudah sampai pada tingkat yang
mencemaskan. Adanya seruan dari kelompok-kelompok lembaga swadaya masyarakat untuk
menghentikan tindak kekerasan terhadap kaum wanita ini mengindikasikan -betapa mendesaknya
persoalan kekerasan terhadap kaum wanita ini unfuk segera ditangani. Persoalan kekerasan ini
menggumpal bagaikan sebuah gunung es, Di permukaan data yang ada tampaknya tidak begitu banyak,
akan tetapi di bawah permukaan ferdapat begitu banyak kasus yang tidak dilaporkan oieh para korban
tindak kekerasan fersebut, o -

Arti penting penelitian ini dilakukan disebabkan oleh alasan semakin meningkatnya findak kekerasan
terhadap kaum wanifa tersebut. Terjadin;ya perilaku represif ini tentu bukan suatu kondisi positif yang periu




dipertahankan. Akar penyebab terjadinya kekerasan tersebut harus ditemukan. Diduga, salah satu sumber
kekerasan tersebut berasal dari cerita-cerita komik yang ada di indonesia. .

Sebagaimana dinyatakan oleh Anderson {dalam Ali, 1986) ataupun para kreator komik di Jepang
{Kompas, 22 September 2000}, keberadaan komik dengan segzla isinya merupakan cerminan dari realitas
masyarakat dimana komik tersebut tumbuh dan berkembang. Komik menunjukkan kesesuainnya dengan
sefarah perkembangan dart jenis kesadaran ferfentu. Di sate pihak eksistensi komik bisa merupakan
wahana penyadaran terhadap deviasi nilai-nilai sosial tertentu, di lain pihak komik bisa merupakan media
eskapis bagi kepentingan masyarakatnya. Komik yang isinya melecehkan kaum wanita, misalnya, bisa
dipandang sebagai upaya kreatornya untuk menunjukkan adanya nilai-nilai pelecehan yang hidup di
masyarakat terhadap kaum wanita, namun di sisi lain hisa dipandang sebagai pelarian ideologis bagi
permasatahan yang dihadapi oleh masyarakat terhadap lekanan-tekanan sosial tertentu,

Kedekatan dengan dunia anak-anak menjadikan koemik mempunyai posisi strategis secara ideclogis
untuk mempengaruhi eksistensi kaum wanita adalah alasan lain mengapa penelifian ini penting untuk
dilakukan, Kedekatan itu menjadi nyata dikarenakan semakin banyaknya buku-buku cerita komik yang
diterbitkan oleh penebit-penerbit besar yang ditujukan secara khusus kepada pembaca-pembaca belia
{anak-anak). Sebagaimana dilakukan oleh Elex Media Komputindo, misalnya, salah satu divisi usaha
Gramedia Group di Jakeria, yang menerbitkan komik seria Dosaemon (43 serl), dan Kobo Chan (28 seri),
ataupun PT Indorestu Pacific dengan komik seri Crayon Shinchan (9 seri). Bahkan, komik-komik ini
sekarang sudah mengalami cetak ulang.

Apakah perilaky diskriminatif, represif, dan dominatif terhadap kaum waqnita diterui pada cerita-cerita
komik untuk anak-anak di Indonesia merupakan persoalan pokok yang coba dikaji dalam penetitian ini. Hal
ini penting ditakukan mengingat perilaky diskriminatif, represif dan dominatif tidak menguntungkan bagi
kaum wanita dan bagi upaya untuk membentuk sualu masyarakat yang egaliter sebagaimana diamanatkan
dalam Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Wanita (Convention on the Elimination
of Al Forms of Discrimination against Women) Perserikatan Sangsa-Bangsa {PBB) yang telah diratifikasi
oleh pemerintah indonesia dan dijadikan Undang-undang Nomar 7 sejak 24 Juli 1984 tentang Pengesahan
Konvensi Mengenai Penghapusan Seqala Bentuk Diskrminasi terhadap Wanita (Convention on the
Flimination of Al Forms of Discrimination against Women.

B. Perumusan Masalah _ _

Beberapa persoalan pokok yang dikaji dafam penelitian ini antara lain: (1) bentuk-bentuk kekerasan
apa saja yang dialami oleh tokoh-tokoh wanita dalam cerita komik untuk anak-anak di Indonesia?; (2} siapa
pelaku tindak kekerasan terhadap tokoh wanita yang ada datam cerita komik anak-anak di Indonesia?; (3)
bagaimana strukiur penceritaan komik anak-anak Indonesia?, (4) ideologl gender apa saja- yang






